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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KEPADATAN Acanthaster planci DENGAN 

PERSENTASE TUTUPAN KARANG DI PERAIRAN PULAU NUSA 

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang sangat penting, tidak 
hanya sebagai habitat berbagai biota laut, tetapi juga sebagai pelindung 
alami pantai dan sumber penghidupan bagi masyarakat pesisir. Namun, 
ekosistem ini rentan mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia 
maupun gangguan alami, seperti serangan predator. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kepadatan Acanthaster planci (bintang 
laut mahkota duri) dengan persentase tutupan terumbu karang di Perairan 
Pulau Nusa, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. Acanthaster planci 
merupakan predator alami karang yang dalam kondisi populasi tinggi 
(outbreak) dapat menyebabkan kerusakan besar pada ekosistem terumbu 
karang. Penelitian dilakukan pada bulan November 2024 di empat stasiun 
pengamatan menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) untuk 
pengambilan data tutupan karang hidup dan metode Belt Transect untuk 
menghitung kepadatan Acanthaster planci. Parameter fisika-kimia seperti 
suhu, salinitas, pH, kecerahan, DO, dan kecepatan arus juga diukur untuk 
mendukung interpretasi ekologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepadatan Acanthaster planci di Perairan Pulau Nusa berkisar antara 0,044 
hingga 0,078 ind/m². Nilai tersebut melebihi batas normal populasi (0,014 
ind/m²), sehingga dikategorikan sebagai populasi yang mengancam. 
Tutupan terumbu karang berada dalam kategori sedang hingga baik dengan 
persentase antara 46,25% hingga 56,10%, didominasi oleh jenis Acropora 
branching dan tabulate. Analisis statistik regresi linier sederhana 
menunjukkan korelasi negatif yang sangat kuat antara kepadatan 
Acanthaster planci dan persentase tutupan karang hidup dengan nilai 
koefisien determinasi R² = 0,826. Peningkatan jumlah Acanthaster planci 
berkaitan erat dengan penurunan tutupan karang hidup. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengendalian populasi Acanthaster planci sangat 
penting dalam upaya konservasi ekosistem terumbu karang di wilayah 
Pulau Nusa. Data ini juga dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan lembaga 
konservasi dalam menyusun strategi pengelolaan ekosistem laut yang 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Acanthaster planci, terumbu karang, tutupan karang hidup, 

konservasi, Pulau Nusa 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN THE DENSITY OF Acanthaster planci AND 

THE PERCENTAGE OF CORAL COVERAGE IN THE WATERS OF NUSA 

ISLAND 

Coral reefs are vital marine ecosystems that serve not only as habitats for 

diverse marine life but also as natural coastal barriers and livelihood sources 

for coastal communities. However, they are highly vulnerable to degradation 
caused by both human activities and natural disturbances such as predation. 

This study aims to determine the relationship between the density of 

Acanthaster planci (crown-of-thorns starfish) and the percentage of coral 

reef cover in the waters of Pulau Nusa, Bawean Island, Gresik Regency. 

Acanthaster planci is a natural coral predator that, during population 

outbreaks, can cause extensive damage to coral reef ecosystems. The 

research was conducted in November 2024 at four observation stations 

using the Line Intercept Transect (LIT) method for live coral cover data and 

the Belt Transect method to estimate Acanthaster planci density. 

Environmental parameters such as temperature, salinity, pH, brightness, 

dissolved oxygen (DO), and current velocity were also measured to support 

ecological interpretation. The results showed that the density of Acanthaster 

planci ranged from 0.044 to 0.078 ind/m², exceeding the normal threshold 

of 0.014 ind/m², thus categorized as threatening. Coral cover ranged from 

46.25% to 56.10%, classified as moderate to good and dominated by 

Acropora branching and tabulate types. A simple linear regression analysis 

revealed a strong negative correlation between Acanthaster planci density 

and live coral cover percentage, with a determination coefficient (R²) of 

0.826. In conclusion, an increase in Acanthaster planci density is closely 

associated with a decline in live coral cover. This finding underscores the 

importance of controlling Acanthaster planci populations as part of coral 

reef conservation efforts in Pulau Nusa. These results can serve as a 

reference for government and conservation agencies in developing 

sustainable marine ecosystem management strategies. 

Keywords: Acanthaster planci, coral reef, live coral cover, conservation, 

Pulau Nusa. 
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